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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 KESIMPULAN 

 Berdasakan hasil penelitian yang telah dipaparkan mengenai implementasi 

strategi Dinas Perumahan dan Kawasanan Permukiman, Pertanahan dan 

Pertamanan Kota Bandung dapat ditarik kesimpulan dengan menjawab rumusan 

masalah. Dengan strategi yang mengacu pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat Indonesia Nomor 13.1/PRT/M/2015 tentang Rencana 

Strategis Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Tahun 2015-2019 

Untuk mengetahui bagaimana strategi tersebut diterapkan, dilihat 

berdasarkan teori implementasi strategi Hunger dan Wheelen dan dilihat dari 3 

komponen yaitu program, anggaran, dan prosedur. berikut pemaparan program 

dengan menggunakan 3 komponen tersebut: 

1. Program  

a. Program KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) sudah dilaksanakan di 151 kelurahan. 

Program ini sudah berkontribusi  sebanyak  215 hektar pada tahun 2017  dan tahun 

2018 699 hektar. 

b. Program Perbaikan Rutilahu menargetkan Target 14.234 unit tahun 2017 4.084 

unit, 2018 3.289, 2019 6133 unit sisa 728.  

c. Program PIPPK di tahun 2018 sudah menghasilkan 588701 m2 jalan lingkungan 

berhasil diperbaiki, 106 unit Rumah Tidak Layak Huni di rehabilitasi dan 339 unit 

wc umum dibangun untuk kepentingan sanitasi. Kegiatan yang dilakasanakan 

ditentukan oleh masing-masing kelurahan sesuai dengan kebutuhan. Selain itu 

PIPPK juga memperbaiki 491 unit kantor lembaga kemasyarakatan, mmperbaiki 

gorong-gorong dan saluran air, serta membangun 26 unit sumur resapan. Warga 
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juga secara bergotong-royong ikut 606 unit gapura RW, memperbaiki rumah 

ibadah sebanyak 54 unit dan menyalakan 154 unit penerangan jalan lingkungan.  

2. Anggaran 

a. Alokasi sumber anggaran yang kurang tepat sehingga menghambat pelaksanaan.  

b. Jumlah anggaran yang sudah ditetapkan masih belum bisa mencukupi sehinggan 

proses pembanguan tidak menyeluruh.  

3. Prosedur 

a. Terkendala lahan yang kurang sehingga membuatan proses pembangunan 

menjadi terhambat.  

b. Kurangnya ketelitian memilih pihak penerima program sehinga terkadang 

sering terjadi salah sasaran 

Dari penerapan ketiga program tersebut berhasil menurunkan jumlah Kawasan 

kumuh dilihat dari data yang diberikan oleh dinas didapatkan  pada saat awal 

dihitung tahun 2014 sebanyak 1475,45 Hektare lalu mengalami pengurangan pada 

awal tahun 2018 menjadi 1254,73 hektare dan perhitungan terakhir yaitu akhir 

tahun 2018 berkurang lagi menjadi 717,07 hektare. Bahkan menurut pihak dinas 

bila dihitung kembali tahun ini mungkin jumlah luas Kawasan kumuh akan lebih 

berkurang dan sesuai target.  

6.2 SARAN  

Bila dilihat dari kesimpulan ada beberapa kendala dari setiap program maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya kenaikan anggaran agar program pembangunan dapat 

dilakukan secara menyeluruh.  
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2. Perlu adanya sosialisasi alokasi anggaran yang tepat di setiap kelurahan 

yang akan menjadi menerima manfaat program 

3. Sumber daya baik manusia maupun bahan-bahan yang akan digunakan 

harus disiapkan.  
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